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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya Sistem Informasi Desa (SID) yang 

dilaksanakan di desa Bangunmulyo Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung. 

Hanya saja Sistem Informasi Desa (SID) yang dilaksanakan di Desa 

Bangunmulyo tersebut ada yang belum sesuai dengan Pasal 86 Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, sehingga Sistem Informasi Desa (SID) di 

desa Bangunmulyo belum terlaksana secara optimal. 

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Sistem 

Informasi Desa yang dikembangkan oleh Desa Bangunmulyo Kecamatan Pakel 

Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana Sistem Informasi Desa di Desa 

Bangunmulyo Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung ditinjau dari siyasah 

dusturiyah? Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk 

mendiskripsikan Sistem Informasi Desa yang dikembangkan oleh Desa 

Bangunmulyo Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung, 2) Untuk menganalisis 

Sistem Informasi Desa di Desa Bangunmulyo Kecamatan Pakel Kabupaten 

Tulungagung ditinjau dari siyasah dusturiyah. 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dengan 

menggunakan metode yuridis empiris dan jenis penelitian lapangan (field 

research). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data 

menggunakan reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pemerintah Desa Bangunmulyo 

masih kekurangan sumber daya manusia dalam mengoperasikan sistem informasi 

desa (SID) berbasis web atau online dikarenakan belum ada operator desa yang 

khusus untuk mengoperasikan sistem informasi desa (SID) berbasis web. Hal ini 

membuat data yang ada di dalam sistem informasi desa belum lengkap secara 

keseluruhan, yang meliputi data desa, data pembangunan desa, kawasan perdesaan 

serta informasi lain yang yang berkaitan dengan pembangunan desa dan 

pembangunan kawasan perdesaan. Dalam hal ini sistem informasi desa di desa 

Bangunmulyo belum sesuai dengan Pasal 86 ayat 3 dan 4 Undang-Undang Nomor 

6 Tahun 2014. 2) Pemerintahan desa termasuk dalam Siyasah Al-Dusturiyyah 

Tanfidhiyyah, hal tersebut menjelaskan tentang kewenangan, peran serta tanggung 

jawab dan kewajiban pemerintah atau penguasa sebagai pelaksana undang-

undang. Dalam hal ini Pemerintah Desa mempunyai  tanggung jawab 

melaksanakan Sistem Informasi Desa (SID). Kehadiran sistem informasi tidak 



dilarang keberadaannya, seperti yang diterangkan oleh Nabi SAW, sebagai 

seorang muslim kita diizinkan untuk melakukan perkembangan kemajuan dalam 

hal dunia. Dalam hal ini, termasuk kehadiran sistem informasi yang tidak dilarang 

keberadaannya, apalagi sistem tersebut dapat mendukung kemajuan islam. Dalam 

pemerintah desa dibutuhkan teknologi informasi untuk menjadi bagian tata kelola 

pemerintahan, seiring semakin meluasnya peningkatan kebutuhan akan 

ketersediaan informasi yang akurat dan cepat. Untuk mewujudkan teknologi 

informasi di pemerintah desa dibutuhkan pemimpin yang mempunyai ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Seperti halnya dalam Sistem informasi Desa meliputi 

fasilitas perangkat keras dan perangkat lunak, jaringan, serta sumber daya 

manusia. Maka dalam hal ini Pemerintah Desa Bangunmulyo harus menyediakan 

sumber daya yang memadai dalam menjalankan Sistem Informasi Desa (SID). 
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This research was motivated by the existence of a Village Information 

System  which was implemented in the village of Bangunmulyo, Pakel , 

Tulungagung. It's just that the Village Information System  implemented in 

Bangunmulyo village has not been implemented in accordance with Article 86 of 

Law Number 6 of 2014 on Villages, so the Village Information System  in 

Bangunmulyo village has not been implemented optimally. 

The focus of research in this research are: 1) How is the Village Information 

System developed by Desa Bangunmulyo, Pakel , Tulungagung? 2) How is the 

Village Information System in Bangunmulyo Village, Pakel , Tulungagung  

viewed from siyasah dusturiyah? The objectives of this research are: 1) To 

describe the Village Information System developed by Bangunmulyo Village, 

Pakel , Tulungagung , 2) To analyze the Village Information System in 

Bangunmulyo Village, Pakel , Tulungagung  in terms of siyasah dusturiyah. 

The research method used by researchers was a qualitative method by 

empirical juridical methods and the type of field research. Data collection 

techniques used in this research were observation, in-depth interviews, and 

documentation. Meanwhile, data analysis techniques used data reduction, data 

display, and conclusion and verification. 

The results of this researc showed that: 1) The Bangunmulyo Village 

Government still lacks human resources in operating a web-based or online 

village information system  because there is no village operator specifically to 

operate a web-based village information system. This makes the data in the village 

information system incomplete as a whole, which includes village data, village 

development data, rural areas as well as other information related to village 

development and rural area development. In this case the village information 

system in Bangunmulyo village is not in accordance with Article 86 paragraph 3 

and 4 of Law Number 6 of 2014. 2) Village government is included in Siyasah Al-

Dusturiyyah Tanfidhiyyah, this explains the authority, roles and responsibilities 

and obligations of the government or the ruler as implementing laws. In this case 

the Village Government has the responsibility of implementing the Village 

Information System (SID). The existence of an information system is not 

prohibited, as explained by the Prophet SAW, as a Muslim we are allowed to 

make developments progress in terms of the world. In this case, including the 

presence of an information system that is not prohibited from existence, moreover 

this system can support the progress of Islam. In village government, information 

technology is needed to become part of governance, along with the increasing 

need for the availability of accurate and fast information. To realize information 



technology in the village government, a leader who has knowledge and 

technology is needed. As in the Village information system, it includes hardware 

and software facilities, networks, and human resources. So in this case the 

Bangunmulyo Village Government must provide adequate resources in running 

the Village Information System. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 ملخّص
 ٨سقٌ ٍِ اىقاُّ٘  ٥٨، حْفٞز اىفصو ١٥١١٦١٨٠١٧١ّ٘فٜ حٞاط ٍٞغاساسٛ، 

بشأُ اىقشٙ )دساست إداسة ّظاً ٍؼيٍ٘اث اىقشٝت(، قسٌ اىقاُّ٘  ٤١١٦ىسْت 

اىذسخ٘سٛ، ميٞت اىششٝؼت ٗاىقاُّ٘، خاٍؼت ح٘ىّ٘ح أخّ٘ح الإسلاٍٞت 

 ، اىَششف: اىذمخ٘س قطب اىذِٝ أٝباك، اىَاخسخٞش.٤١٤١اىحنٍ٘ٞت، 
 دسخ٘سٝتاىنيَاث اىشئٞسٞت: قاُّ٘ اىقشٝت، ّظاً ٍؼيٍ٘اث اىقشٝت، سٞاست 
اىزٛ حٌ حْفٞزٓ فٜ  ماّج خيفٞت ٕزا اىبحث ٕٜ ٗخ٘د ّظاً ٍؼيٍ٘اث اىقشٝت

بامٞو، ٍْطاقت ح٘ىّ٘ح أخّ٘ح. ىٌ ٝخٌ حْفٞز ّظاً  باّدُ٘ ٍ٘ىٞا، ٍقاطؼت قشٝت

ٍِ اىقاُّ٘ سقٌ  ١٨باّدُ٘ ٍ٘ىٞا ٗفقاً ىيفصو  اىَطبق فٜ قشٝت ٍؼيٍ٘اث اىقشٝت

 فٜ قشٝت حْفٞز ّظاً ٍؼيٍ٘اث اىقشٝتبشأُ اىقشٙ، ىزىل ىٌ ٝخٌ  ٤١١٦ىؼاً  ٨
 .باّدُ٘ ٍ٘ىٞا ػيٚ اىْح٘ الأٍثو

( مٞف ٝخٌ حط٘ٝش ّظاً ٍؼيٍ٘اث اىقشٝت ١ٍسائو اىبحث فٜ ٕزا اىبحث ٕٜ: 

( مٞف ٝخٌ ٤بامٞو، ٍْطاقت ح٘ىّ٘ح أخّ٘ح؟  باّدُ٘ ٍ٘ىٞا، ٍقاطؼت قشٝت ٍِ قبو

و، ٍْطاقت ح٘ىّ٘ح بامٞ باّدُ٘ ٍ٘ىٞا، ٍقاطؼت ّظاً ٍؼيٍ٘اث اىقشٝت فٜ قشٝت

( ى٘صف ّظاً ١ٍِ ٍْظ٘س سٞاست دسخ٘سٝت؟ إٔذاف ٕزا اىبحث ٕٜ:  أخّ٘ح

بامٞو، ٍْطاقت ح٘ىّ٘ح  باّدُ٘ ٍ٘ىٞا، ٍقاطؼت ٍؼيٍ٘اث اىقشٝت اىزٛ ط٘سحٔ قشٝت

بامٞو،  باّدُ٘ ٍ٘ىٞا، ٍقاطؼت ىخحيٞو ّظاً ٍؼيٍ٘اث اىقشٝت فٜ قشٝت (٤أخّ٘ح، 

 .ٞاست دسخ٘سٝتس ٍِ ٍْظ٘س ٍْطاقت ح٘ىّ٘ح أخّ٘ح
إُ ٍْٖح اىبحث اىزٛ حسخخذٍٔ اىباحثت ٕ٘ ٍْٖح مٞفٜ ٝسخخذً اىطشٝقت 

اىقاّّ٘ٞت اىخدشٝبٞت ّٗ٘ع اىبحث اىَٞذاّٜ. ماّج طشٝقت خَغ اىبٞاّاث اىَسخخذٍت 

فٜ ٕزا اىبحث ٕٜ اىَلاحظت ٗاىَقابلاث اىَخؼَقت ٗاىخ٘ثٞق. ٗأٍا طشٝقت ححيٞو 

 .ٗػشض اىبٞاّاث ٗالاسخْخاج ٗاىخحققاىبٞاّاث فخسخخذً حقيٞو اىبٞاّاث 



 باّدُ٘ ٍ٘ىٞا ( لا حضاه حنٍ٘ت قشٝت١حشٞش ّخائح ٕزا اىبحث إىٚ ٍا ٝيٜ: 
حفخقش إىٚ اىَ٘اسد اىبششٝت فٜ حشغٞو ّظاً ٍؼيٍ٘اث اىقشٝت ػيٚ شبنت الإّخشّج 

لأّٔ لا ٝ٘خذ ٍشغو قشٝت ػيٚ ٗخٔ اىخحذٝذ ىخشغٞو ّظاً ٍؼيٍ٘اث اىقشٝت ػيٚ 

ٕزا ٝدؼو اىبٞاّاث فٜ ّظاً ٍؼيٍ٘اث اىقشٝت غٞش ٍنخَيت خَٞؼا،  .ّجشبنت الإّخش

ٗاىخٜ حشَو بٞاّاث اىقشٝت ٗبٞاّاث حَْٞت اىقشٝت ٗاىَْاطق اىشٝفٞت بالإضافت إىٚ 

اىَؼيٍ٘اث الأخشٙ اىَخؼيقت بخط٘ٝش اىقشٝت ٗحَْٞت اىَْاطق اىشٝفٞت. فٜ ٕزٓ 

 ١٨ٍغ اىفصو  باّدُ٘ ٍ٘ىٞا اىحاىت، لا ٝخ٘افق ّظاً ٍؼيٍ٘اث اىقشٝت فٜ قشٝت

حٌ حضَِٞ حنٍ٘ت اىقشٝت فٜ ( ٤. ٤١١٦ىؼاً  ٨ٍِ اىقاُّ٘ سقٌ  ٦ٗ  ٠الأٝت 

سٞاست اىذسخ٘س اىخْفٞضٞت ، ٕٗزا ٝ٘ضح سيطت ٗأدٗاس ٍٗسؤٗىٞاث ٗاىخضاٍاث 

اىحنٍ٘ت أٗ اىحامٌ مق٘اِّٞ حْفٞزٝت. فٜ ٕزٓ اىحاىت ، حخحَو حنٍ٘ت اىقشٝت 

ٗخ٘د ّظاً ٍؼيٍ٘اث غٞش ٍحظ٘س، مَا ث اىقشٝتٍسؤٗىٞت حْفٞز ّظاً ٍؼيٍ٘ا

أٗضح اىْبٜ صيٚ الله ػيٞٔ ٗسيٌ، مَسيٌ ٝسَح ىْا بئخشاء حط٘ساث اىخقذً ٍِ 

حٞث اىؼاىٌ. فٜ ٕزٓ اىحاىت، بَا فٜ رىل ٗخ٘د ّظاً ٍؼيٍ٘اث غٞش ٍحظ٘س ٍِ 

اى٘خ٘د، لا سٞاٍا َٝنِ ىٖزا اىْظاً أُ ٝذػٌ حقذً الإسلاً. فٜ حنٍ٘ت اىقشٝت، 

ك حاخت إىٚ حنْ٘ى٘خٞا اىَؼيٍ٘اث ىخصبح خضءًا ٍِ إداسة اىحنٍ٘ت، إىٚ خاّب ْٕا

اىحاخت اىَخضاٝذة ىخ٘افش ٍؼيٍ٘اث دقٞقت ٗسشٝؼت. ىخحقٞق حنْ٘ى٘خٞا اىَؼيٍ٘اث 

فٜ حنٍ٘ت اىقشٝت، ْٕاك حاخت إىٚ صػٌٞ ىذٝٔ اىَؼشفت ٗاىخنْ٘ى٘خٞا. مَا ٕ٘ 

فق الأخٖضة ٗاىبشاٍح ٗاىشبناث اىحاه فٜ ّظاً ٍؼيٍ٘اث اىقشٝت، فئّٔ ٝشَو ٍشا

 باّدُ٘ ٍ٘ىٞا ٗاىَ٘اسد اىبششٝت. ىزىل فٜ ٕزٓ اىحاىت، ٝدب ػيٚ حنٍ٘ت قشٝت
 .ح٘فٞش اىَ٘اسد اىنافٞت ىخشغٞو ّظاً ٍؼيٍ٘اث اىقشٝت

 


